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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan memegang Jsperanan penting dalam proses
pembangunan dan /,/\ manusia, karena
endidikan merug I ﬂ ingkatkan harkat dan
i /" ‘ﬁ'\"’r Uiy M,;;
martab {r/ ~ ‘“p\v ﬁhr- ALY w@~sahe 'yang mengarah

v = \'\d‘h
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Keberhasilan dalam pembangunan bangsa serta meningkatkan

sumber daya manusia sangat ditentukan oleh usaha bersama dalam
pendidikan yang dalam hal ini obyek atau sasaran usaha pendidikan
adalah siswa diberbagai jenjang pendidikan yang tujuannya adalah
menyiapkan sumberdaya manusia dimasa yang akan datang untuk lebih

meningkat.



Keberhasilan pendidikan sangat dibutuhkan oleh beberapa faktor
dan komponen seperti tersedianya kurikulum yang memadai,adanya minat
dan semangat peserta didik yang tinggi dalam menuntut ilmu dan yang
terpenting adalah tenaga pendidik yang professional.Tenaga pendidik

yang professional sangat menentukan keberhasilan pendidikan karena

5

adanya Kkinerja guru yang t'ional adalah sia-sia, itulah
pendidikan,khususnya  dalam

setiap ae '/
2

sebabnya

7

e

:{VA
R4

aye ~
AE * sus setiap

4 da suatu

C

pembimbing
dalam belajar “.

Relevansi dan kualitas pendidikan termasuk pendidikan dasar
justru masih merupakan sebagian masalah pokok pendidikan nasional
yang belum terpecahkan dengan baik. Dalam rangka meningkatkan

relevansi dan kualifikasi pendidikan ini sesungguhnya banyak yang telah

'Sardiman. Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar. Cet XX (Jakarta:Raja
Grafinda) h.123



dicapai.

Dalam rangka peningkatan kualitas pendidikan disekolah dasar
terdapat banyak factor penentu keberhasilannya. Salah satu factor
penentu keberhasilan tersebut adalah kinerja guru yang dalam hal ini
penulis mengangkat tentang metode atau cara mengajar guru sebagai
bahan penelitian.Salah s r untuk menilai keberhasilan belajar
adalah menggunakan_hés \\-: siswa dalam belajar yang
berdasarkan pe / !5.5 MUH;@;‘}’-\ al ini peran guru
sangat pe /éf:’ ?-- AS ?f{: 4’@'? {) panyak artinya

:H ‘.&m‘.hﬁ# /
““*"‘“ ey

| pengaja

penentu keberhasilan setiap upaya pendidikan.ltulah sebabnya setiap
adanya inovasi pendidikan, khususnya dalam kurikulum dan peningkatan
sumber daya manusia yang dihasilkan dari upaya pendidikan selalu

bermuara pada factor guru. Agar dapat mengajar efektif, guru harus

*Nasution S.Sosiologi Pendidikan. Cet IIl (Jakarta:Bumi Aksara). h.91



meningkatkan kesempatan belajar bagi siswa (kuantitas) dan
meningkatkan mutu (kualitas) mengajarnya. Kesempatan belajar siswa
dapat ditingkatkan dengan cara melibatkan secara aktif dalam proses
belajar mengajar,mulai dan akhirilah mengajar tepat pada waktunya dan
jangan selalu meninggalkan kelas ketika sedang berlangsung proses

belajar mengajar. Hal ini berartifkésempatan belajar makin banyak dan

pendidikan agama islam dalam arti kemampuan kerja dan hasil kerjanya

ditampilkan oleh guru pendidikan agama islam dan mengembangkan
disekolahnya, karena dengan demikian seorang guru harus berusaha
meningkatkan prestasi belajar anak didiknya

Dari pemaparan diatas membuat penulis berkeinginan membahas



bagaimana “Peran Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam terhadap hasil

belajar siswa di SLTP Negeri 1 Sandrobone Kabupaten Takalar.”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas,maka rumusan

masalah penelitian ini adalah:

1. Bagaimana Kinerja G -
belajz.ir Z\-‘ P:j imUH,q A
& »t\"“‘“"%"

o W l'l..-rf ,f
HFJ 4

Dari hasil penelitig
pendidikan sehingga dapat memperkaya khasanah keilmuan dalam
pendidikan.

2. Secara Praktisi
a. Dari hasil penelitian inidi harapkan menambah pengetahuan

bagi guru dan calon guru tentang pentingnya pengaruh kinerja



guru terhadap prestasi belajar siswa.

b. Dari hasil penelitian ini diharapkan sebagai masukan bagi guru
dan calon guru mengatasi kesulitan dalam peningkatan
prestos ibelajar siswa

c. Dari hasil penelitian ini diharapkan sebagai masukan dan

sumber pemikiran g@iils untuk meningkatkan Kinerja Guru

Pendidikag "/ \m;. hasil belajar siswa di




BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kinerja Guru

a. Pengertian Kinerja

Menurut Kamus Besé donesia “kinerja berarti sesuatu

Dari pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwasanya
kinerja sekarang dapat dilihat dari kecakapan dan  motivasi
seseorang dalam bekerja dimana seseorang yang mempunyai

kecakapan dan motivasl bekerja tentu saja dalam hasil kerjanya pun

3Depdikbud. .Kamus Besar Bahasa Indonesia Cet: IV (Jakarta: Balai Pustaka)
h.503

4MuIyasaE. .Manajemen Berbasis Sekolah Cet : | (Bandung: Remaja
Rusdakarya)h.125



akan baik, akan tetapi seseorang yang dalam bekerja tidak
mempunyai kecakapan dan motivasi yang tinggi tentu saja hasilnya akan
kurang.

“Kinerja guru adalah ukuran yang di capai seseorang menurut

ketentuan yang berlaku pada pekerjaan yang bersangkutan dan telah di

mengganti k P, lidikan.Maka sece g atau tidak akan
berdampak k n kurikulum dapat
menjadi beban psikologi bagi guru dan mungkin juga akan dapat membuat
guru frustasi akibat perubahan tersebut.

Hal ini sangat dirasakan oleh guru yang memiliki kemampuan

minimal dan tidak demikian halnya guru profesional. Selain itu kinerja

*Handoko, Hani. Manajemen BPFE Cet: I. (Yogyakarta:SinarGrafika). h.22



guru juga sangat di tentukan oleh output atau keluaran dari Lembaga
Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) sebaga iinstitusi penghasil
tenaga guru,LPTK juga memiliki tanggung jawab dalam menciptakan guru
berkualitas dan tentunya suatu ketika berdampak kepada pembentukan

SDM Berkualitas.

Ukuran Kkinerja guru fﬁ rasa tanggung jawabnya

rasa tanggung jawab

moral di punda Qf’\ o kepatuhan dan
& W %o,
2.

tanpa itu maka guru akan kerdil dalam ilmu pengetahuan.Kinerja guru

akan optimal,bilamana di integrasikan dengan komponen persekolahan,
apakah itu kepala sekolah,guru,karyawan maupun anak didik.Kinerja guru
akan bermakna bila di barengi dengan niatan yang bersih dan ikhlas serta

selalu menyadari akan kekurangan yang ada pada dirinya dan berupaya



10

untuk dapat meningkatkan atas kekurangan tersebut sebagai akan lebih
baik bilamana masing—masing struktur memiliki tanggung jawab dan
memahamiakan tugas dan kewajibanmasing-masing.

b. Moral Kerja

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar disekolah akan

dapat dilaksanakan baik didukung
: engembangan yang sesuai

yang produktif dala i©
dengan /-{p:'-‘ MUHA;@ tinggi  akan
' N @\P-KASSQ 45 *?0 berarti bahwa

oleh keberadaan guru

\
o

: & ) ,yaitu

€ -‘.m?:_'j;é ' angka
m sebagi

semangat

merupakan

Moral itu pada dasarnya merupakan suasana batin seseorang

a. Suasana batin seseorang tersebut terwujud dalam bentuk sikap dan
tingkah laku di mana ia sedang menjalankan tugas dan tanggung

jawabnya sehari-hari

®Bafadul, Ibrahim. Peningkatan Profesionalisme Guru Sekolah Dasar. Cet: |
(Jakarta, Bumi Aksara). h 90
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b. Oleh karena suasana batin tersebut terbawah dalam setiap dimana ia
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dapat di pastikan akan
sanga mempengaruhi pencapaian tujuan individu maupun tujuan

organisasi.

c. Yang dimaksud dengan suasana batin adalah perasaan senang atau

sebaliknya,
tidak bergairah K tugasnya,malas,sering
melamun,sering terlambat atau tidak masu ksering mengganggu,selalu
menyendiri,sering berbuat kesalahan dalam melaksanakan tugas dan

tanggungjawabnya.
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c. Pengertian Guru
“‘Guru adalah seseorang yang memiliki kemampuan dan
pengalaman yang dapat memudahkan dalam melaksanakan peranannya
membimbing muridnya,ia harus sanggup menilai diri sendiri tanpa

berlebih-lebihan, sanggupberkomunikasidanbekerjasamadenganorang

lain.Selainitu perlu di perhatikéi »pula dalam hal mana ia memilik

ikemampuan dan kelepagl;
Sedang @2l {?‘?.5 MUH4¥.»

o '.‘:"ﬁuﬁ,,}(,ASS:q e

lingkungan saja, namun diltua
Dengan demikian jelas bahwa guru adalah orang yang berwenang
dan bertanggung jawab membimbing dan membina anak didik,baik secara

individu maupun secara klasikal (kelompok),baik di sekolah maupun di

7Darajatun, Zakiah. Metodologi Pengajaran Agama Islam.Cet: | (Jakarta : Bumi
Aksara.)h.266

8Djamaroh, Bahri, Syaiful..Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif.
(Jakarta: Rineka Cipta.) h 31
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luar sekolah.
d. Persyaratan Guru
Dengan segala kekurangan yang ada guru berusaha membimbing
dan mendidik anak didiknya agar menjadi manusia yang berguna

dikemudian hari.sangat berat beban tugas dan tanggung jawab yang ada

dipundak guru untuk m anak didiknya menjadi orang yang

mampu bersaing

diera"Ye
seorang guru ya /ﬁhq MUH4 Aggung jawab yang
g ép,,g(AS'; \__ S

-L

ol %\d‘hﬁf%

Trw\» u.»,n'“li'.._.?{

Wntuk itu sangat diperlukan

pu memberikan teladan yang
baik,sejauh itu pula diperkirakan ia akan berhasil dalam
mendidik mereka.

b. Berilmu
Berdasarkan patokan yang normal,makin tinggi tingkat

pendidikan guru, maka akan semakin baik pula pendidikan yang
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ia berikan.

c. Sehat Jasmani
Kesehatan jasmani kerap kali dijadikan salah satu syarat bagi
seorang  guru,karena  apabila seorang guru  sakit-

sakitan,kemudiania absen tidak mengajar, makahal itu tentu

saja akan menggangg¥ dalam proses belajar mengajar.

5 MUH sakhlag yan iri
1(,

. tuk memiliki

| 'fﬁ;,s o
N 4 'lll‘;\

-

\

—_—
kehidupan an ’Pp““?'w orane M.tﬂp‘% engharapkan anak
didiknya menjadi sampa .~Untuk itu seorang guru yang
memiliki dedikasi dan loyalitas yang tinggi akan berusaha membimbing
dan membina anak didiknya agar dimasa yang akan datang menjadi anak

yang berguna.

Wens Talain dan kawan-kawan berpendapat, seorang guru yang

°Ibid. h. 34
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bertanggung jawab memiliki beberapa sifat sebagai berikut:
a. Menerima dan mematuhi norma, nilai-nilai kemanusiaan.
b. Memikul tugas mendidik dengan bebas,berani,gembira (tugas
bukan menjadi beban baginya).

c. Sadar akan nilai-nilai yang berkaitan dengan perbuatan serta

akibat-akibat ,o"i

Beberapa hal yang

bagian dari rasa tanggung jawabnya terhadap anak didik adalah sebagai
berikut;
1) Guru harus menuntut anak didiknyabelajar.

2) Turut serta membina kurikulum sekolah

Olbid, h. 36
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3) Melakukan pembinaan terhadap diri siswa
(Kepribadian,watak, dan jasmaniah)
4) Memberikan bimbingan kepada murid

5) Melakukan diagnosis atas kesulitan-kesulitan belajar

dan mengadakan penilaian atas kemajuan belajar

1. Korektor
Sebagai korektor,seorang guru harus bisa membedakan mana nilai
yang baik dan mana nilai yang buruk. Kedua nilai yang berbeda ini harus

betul-betul dipahami dalam kehidupan masyarakat. Semua nilai yang baik

“Hamalih, Oemar.Proses Belajar Mengajar. Cet: Ill (Jakarta:GrafindaPersada )h.
127
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harus guru pertahankan dan semua nilai yang buruk harus disingkirkan
dari jiwa dan watak anak didik. Membiarkannya ,berarti guru telah
mengabaikan peranannya sebagai seorang korektor, yang menilai dan

mengoreksi semua sikap,tingkah laku dan perbuatan anak didik.

bisa memberikan ilham yang baik
bagi kemajuan belajar-&h - \ dapat memberikan petunjuk
bagaimana ca / g’%:’ MUH \
Yy o q..":" p\KASS,q

\‘\
A \\d hl.f//

::"*."TQ‘Q.‘!I ,:I}.ﬂm:luﬁ :ﬁ'jf BT

0

2. Inspirator

Sebagai inspirator,guru_h#

sebagai

diberikan

sebagainya. gga dapat mencapai efektifitas
dan efisiensi dalam belajar pada diri anak didik.

5. Motivator

Sebagai motivator, guru hendaknya dapat mendorong anak didik

agar bergairah dan aktif belajar.Motivasi yang efektif bila dilakukan

dengan memperhatikan kebutuhan anak didik.Peranan  guru sebagai
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motivator sangat penting dalam interaksi edukatif.Karena menyangkut
esensi pekerjaan mendidik yang membutuhkan kemahiran sosial,
menyangkut performance dalam personalisasi dan sosialisasi diri.

6. Inisiator

Dalam hal ini guru harus dapat menjadi pencetus ide-ide kemajuan

pendidikan dan pengajaenjadikan dunia pendidikan
agar lebih baik bu nencetuskan ide-ide inovasi
.1 s

41
4:.

w. (h ¢
Q;:é!!:sz/z

._:%.;' N\

L Aradkegia
‘_.f

H o€k

berdiri sendiri (mandiri).
9. Demonstrator
Dalam hal ini guru harus berusaha membantu anak didik yang
kesulitan memahami bahan pelajaran dengan cara memperagakan apa
yang diajarkan secara didaktis, sehingga apa yang guru inginkan sejalan

dengan pengalaman anak didik, sehingga tidak terjadi kesalahan
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pengertian antara guru dan anak didik.

10. Pengelola Kelas

Sebagai pengelola kelas,guru hendaknya dapat mengelola kelas
dengan baik,karena kelas adalah tempat berhimpun semua anak didik dan
guru dalam rangka menerima bahan pelajaran.Jadi maksud dari

pengelolaan kelas adalah agars4iidk didik betah tinggal dikelas dengan

. / di,dalamnya.

g 20 B ’

':__:- \\u‘th‘i{ :

o “%‘%}M"“ﬂﬁ(//%g il
3

terhadap situasi belajar mengajar agar lebih baik.

13. Evaluator
Sebagai evaluator,guru dituntut untuk menjadi seorang evaluator
yang baik dan jujur.Guru tidak hanya menilai produk (hasil

pengajaran),tetapi juga menilai proses (jalannya pelajaran).Dari hal ini
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diharapkan akan memberikan umpan balik (feedback) tentang
pelaksanaan interaksi belajar yang telah dilakukan.
g. Tugas Guru
Ada banyak sekali tugas yang dimiliki oleh guru,baik yang terikat

oleh dinas maupun diluar dinas dalam bentuk pengabdian.Tugas guru

kepandaian, k

b) Membentuk kepribadian anak yang harmonis sesuai dengan
cita- cita Negara kita pancasila

c) Menyiapkan anak menjadi warga Negara yang baik sesuai
dengan undang-undang pendidikan keputusan MPR No.11

tahun 1983.
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d) Sebagai perantara dalam belajar

e) Guru adalah sebagai pembimbing untuk membawa anak didik
kearah kedewasaan.Pendidik tidak maha kuasa,tidak dapat
membentuk anak didik sekehendaknya.

f) Guru sebagai penghubung antar sekolah dan masyarakat

g) Sebagai penegak disiplin,guru sebagai contoh dalam segala
ib .6 \ ru dapat menjalani lebih

,q\

belajar adala efr-kepandaian atau ilmu. Menurut
istilah prestasi adalah merupakan hasil yang telah dicapai dengan jalan
menggunakan pengalaman,bahan atau materi yang telah  dicapai
sebelumnya.

Sedangkan belajar adalah upaya untuk perubahan pengetahuan

nilai dan sikap serta keterampilan yang pada gilirannya akan berpengaruh
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dalam perubahan tingkah laku. Perubahan yang dimaksud selalu
berhubungan dengan peningkatan prestasi belajar adalah tingkat
pencapaian yang telah dicapai anak didik atau siswa terhadap tujuan
yang ditetapkan oleh masing-masing bidang studi,setelah mengikuti
program pengajaran dalam waktu tertentu.

“Belajar adalah suatu 2s dimana suatu organisme berubah
prilakunya sebagai 3 -/ \ ajar adalah upaya untuk
perubahan pene A:P‘s MUHQ \
gilirannyas'c “?’* PKASNS

.

T e \m‘! Mff

'“”' A5 u* jang . tel Lﬁ*ﬁﬁf &

et =)

perasaannya ak

2) Perubahan Perilaku
Hasil belajar berupa perubahan perilaku atau tingkah laku
seseorang yang belajar akan berubah atau bertambag perilakunya

baik yang berupa pengetahuan, ketrampilan atau penguasaan

2Arikunto, Suharsimi.Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. Cet: | (Jakarta : Bina
Aksara,) h. 269
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nilai-nilai (Sikap).

3) Pengalaman
Belajar adalah mengalami dalam arti belajar terjadi di dalam
interaksi antarain idividu dengan lingkungan fisik maupun

lingkungan sosial. Pendidikan dan pembelajaran dilaksanakan

untuk dapat melakukan€ bahan kompetensi seseorang

yang dalam konC dan seterusnya. Setiap

pesertg ..g{hﬁ' MUHQ}'#
,/Q- N&ASS«*Q

w il

i W‘%:j € m. r'ﬂ" n;.-'ﬁ"’n

arap dapat berhasil

penilaian dimg
hendak dicapai. Penilaiar ‘ » pukan alat seleksi melainkan
alat pendidikan.

Adapun dalam istilah lain prestasi belajar yang penulis maksud
adalah perubahan kemampuan siswa setelah melakukan kegiatan belajar
mengajar yang diwudjukan dalam bentuk angka-angka yang tercantum

dalam raport siswa. Angka-angka penilaian yang dimasukkan kedalam
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raport siswa tersebut adalah hasil yang telah diperoleh siswa dalam
mengikuti tes hasil belajar pada setiap catur wulan atau semester dan nilai
yang telah diperoleh siswa selama guru mengadakan ulangan-ulangan
harian. Maka nilai raport ini adalah perpaduan nilai-nilai harian dan nilai-

nilai yang telah dicapai siswa sewaktu mengikuti ulangan umum bersama

(nilai UUB). Penulis meng awa nilai-nilai itu merupakan nilai-nilai

yang sudah jadi, karerc q
prestasi yang te 'ﬁ?"s MUHQ atu catur wulan atau
semesterp Q’*’ P&.,KAS S 4

P \\\,ith.,.*
SN r!!"'

epada wali murid sebagai

1) Motivasi atau dorongan yang ada pada setiap siswa, karena itu mereka
merasa butuh terhadapyangia perlukan.

2) Efisien waktu artinya setelah ada motivasi tentunya akan
menggunakan waktu yang relatif singkat.

3) Efisien biaya artinya dapat menggunakan biaya yang relative sedikit

¥Depdikbud. .Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai Pustaka )h. 21
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dari waktu yang singkat.
b. Tujuan Prestasi Belajar
Tujuan menurut adalah arah yang dituju,maksud dan tuntutan (yang
dituntut). Jadi tujuan adalah titik yang harus dicapai oleh pendidikan

maupun anak didik setelah melakukan kegiatan atau usaha.

c. Faktor-faktor ﬁ s garuhl prestasi belajar

2. Faktor non intelektif yaitu unsur-unsur  kepribadian

tertentu,seperti,sikap,kebiasaan,minat,kebutuhan,

motivasi,emosi dan penyesuaian diri

2) Faktor dari luar (Ekstren)
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a) Faktor social yang terdiri atas :

b) Faktor budaya, seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, tehnologi, dan
kesenian
c¢) Faktor lingkungan fisik, seperti fasilitas rumah dan fasilitas belajar

d) Faktor lingkungan keagamaan”.**

C. Peran Kinerja GuruTerhad r‘/\ i BelajarSiswa

emiliki kelemahan

dan keunggulan. Bahwa guru yang professional dan kreatif justru
hanya akan memilih metode mengajar yang lebih tepat setelah
menetapkan topic pembahasan materi dan tujuan pelajaran serta jenis

kegiatan belajar siswa yang dibutuhkan.

“Usman, Uzer. Menjadi Guru Profesional.(Bandung: Remaja Rusdakarya,) h. 10
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Penelitian ini berusaha mengkaji faktor-faktor eksternal yaitu guru,
dalam hal ini kinerja guru yang diduga mempunyai hubungan erat dengan
prestasi belajar siswa.Guru merupakan pelaksana pendidikan,sehingga
guru merupakan kunci di dalam pelaksanaan sistim pendidikan nasional.

Dimana pendidikan sebagai suatu proses produksi,maka guru merupakan

yang sangat diperlukan:=iengingai— nya peranan guru dalam
meningkatkan prestasi siswa,maka diperlukan seorang guru yang memiliki
kemampuan professional dalam mengajar. Kemampuan professional
tersebut tercermin dari bagaimana guru melaksanakan cara
mengajar didepan kelas. Dalam pelaksanaan mengajar di depan  kelas,

guru langsung berhubungan dengan siswa  sehingga
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dimungkinkan guru terlibat langsung dalam upaya memotivasi siswanya
agar berprestasi tinggi.

Hal tersebut harus didukung oleh kemampuan guru dalam
menggunak ancara atau metode mengajar. Karena tanpa adanya

kemampuan yang sebagai mana tercakup dalam sepuluh kompetensi guru

sangat mustahil seorang guru ak meningkatkan prestasi belajar
anak didiknya. “sepul "/ ) ecara operasional akan

upaya
dahulu
terkesan

a firman-Nya

/""l!l“‘\\

Terjemahannya:
‘Amat besar kebencian Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa
” 16

yang kamu tidak kerjakan”.

Seperti yang terkandung dalam Hadist Bukhari, yaitu:

®sardiman.Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar. Cet: | (Jakarta:Raja
Graflnda) h. 180
Quran 61, ayat 3
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2

(el ol 5 ) (V) 4 ) Ge Ul (S5 1) KK

Artinya:

“Kamu semua adalah pemimpin dan setiap pemimpin akan dimintai

pertanggungjawabannya tentang kepemimpinannya”.*’

Disinilah seorang guru dituntut menjadi contoh bagi para peserta

dididknya.
Berbagai metode r/\-n uanya memiliki kelemahan
. /H;'E !‘quffqél\; sampai saat ini justru
(B8l 44)4?

7 Abi “‘Abdillah Muhammad bin Isma'il al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Jilid 1V,
hadis ke 6703, (Indonesia: Diponegoro, t.t), h. 2854
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METODELOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif

kualitatif. Dimana peneliti terjuns langsung kelokasi penelitian untuk

C. Variabel Penelitian
Secara teoritis variable dapat di defenisikan sebagai atribut
seseorang atau objek, yang mempunyai “variasi” antara satu orang

dengan yang lain atau satu obyek dengan obyek yang lain.

30
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Dan judul penelitian yang penulis teliti terdapat dua variabel yaitu
1. Kinerja Guru ,sebagai variabel bebas (independent
variabel).
2. Hasil Belajar Siswa di SLTP Negeri 1 Sandrobone

Kabupaten Takalar sebagai variable terikat (depen dent

variable)

SLTP Negeri

Kinerja adalah ukuran yang dicapai seseorang menurut ketentuan
yang berlaku pada pekerjaan yang bersangkutan dan telah ditetapkan
sebelumnya. Sedangkan guru adalah seseorang yang memiliki kemapuan

dan pengalaman yang dapat memudahkan dalam pelaksanaan perannya

18Notoatmodjo, S. Promosi Kesehatan dan limu Perilaku. Jakarta : Rineka Cipta
(2007). h.30
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membimbing muridnya.harus sanggup menilai diri sendiri tanpa berlebih-
lebihan,sanggup berkomunikasi dan bekerja sama dengan orang
lain.Selain itu perlu diperhatikan pula dalam hal mana ia memiliki
kemampuan dan kelemahan.

Hasil adalah sesuatu yang telah dicapai dari yang telah dikerjakan

atau dilakukan. Sedangka Iah usaha perubahan pengetahuan

nilai dan sikap serta ketfs ‘ silirannya akan berpengaruh
dalam per 3‘\5 MU H', i;j’ .

‘/.r’-h® &b KAS\- 4

' ..r::-,_ T\}:\; “"rf/

\ o '\

tertentu yang di tetapkan peneliti untuk di pelajari dan kemudian di tarik

kesimpulanya.
Suharsimi  Arikunto memberikan pengertian populasi sebagai

berikut: “Populasi obyek penelitian adalah keseluruhan. Apabila
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seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah
penelitian maka penelitian merupakan penelitian populasi’.*®

Adapun defenisi lain dari buku sugiyono  populasi adalah
keseluruhan dan obyek yang akan diteliti atau merupakan semesta

pembicaraanDari kedua pendapat di atas, dapat ditarik suatu kesimpulan

,populasi adalah jumlah keselusiian obyek yang akan diteliti. Populasi

merupakan unsur -/ \ itian sebab dari populasi
tersebut diharapké F&s MUHHM -ela :
'\% qu&# 5 'di SMP Negeri

; ‘
Ju G C (13 1‘\‘ 13 ﬂ"\.‘ nl'i3
h§:~¢h

populasi yang akan diteliti dinamakan penelitian sampel apabila kita

bermaksud menggeneralisasikan hasil penelitian sampel”.?°

Arikunto, Suharsimi. 1992. Pengelolaan Kelas dan Siswa; Sebuah Pendekatan
Evaluatif. Jakarta: CV Rajawali. hal.203

2suharsimi Arikunto . h.104.
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Dari pendapat diatas,dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
dengan sampel adalah bagian dari populasi yang diteliti dengan cara
diambil sebagian sebagai wakil dari populasi secara keseluruhan.

Hal ini sebagaimana yang dikemukakan oleh Arikunto yaitu:

“Apabila subjeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semua

’ Sics \"h 2|
<y /’ "'ili K

Untuk beberapa metode dalam penelitian ini penulis menggunakan

beberapa instrument penelitian yaitu:

Zipid, h.112
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1. Pedoman Observasi

Sutrisno Hadi (1986) Mengemukakan Bahwa,Observasi Merupakan
suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai
proses biologis dan psikhologis.

Observasi digunakan dalam rangka untuk untuk mengumpulkan

erupakan hasil perbuatan jiwa secara

dapat memperoleh

3. Catatan Dokumentasi
Suharsimi  arikunto  (2002:135) mengatakan bahwa dalam

melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda
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tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan,

notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya“.*

G. Teknik Pengumpulan data
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa macam teknik

dalam pengumpulan data, antara lain:

memudahkan pembaca atau penerapan metode penelitian yang

dilaksanakan.
a. Penelitian Lapangan (Field research) vyaitu suatu tehnik

pengumpulan data dengan melakukan penelitian langsung

22Arikunto, Suharsimi. 2002. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek.
(Jakarta: PT Rineka Cipta) h. 135
Zsuharsimi Arikunto ,h.135
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dilapangan tentang objek yang akan diteliti untuk memperoleh data

yang kongkrit yang ada hubungannya dengan masalah yang ada.

H. Teknik Analisis data
Sesuai dengan judul dan data-data yang terkumpul angka

kompetensi siswa di SLTP NEGERI 1 SANROBONE KAB. TAKALAR,

hggt %&E.ﬁ! I!E.‘: ;i:/
" }\‘%}‘ﬂ””w’%{

/
/]
\@‘9, il .S ; i&.

N : Nilai atau jumlah responden

P : Angka persentase

Metode analisis tersebut diatas dijadikan standar data oleh penelliti

terhadap jumlah data-data yang diperoleh dari metode-metode yang



dipergunakan dalam pengumpulan data,untuk memperoleh data yang

objektif serta dapat dipertanggung jawabkan dalam skripsi.




BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskriptif Lokasi Penelitian

1. Sejarah Berdirinya SLTP Negeri 1 Sanrobone Kab. Takalar

Nama Dusun

Desa/Kelurahan
Kode Pos
Kecamatan

Kabupaten/Kota

-

Sekolah ini dibang

Sanrobone
Sanrobone
92231

Kec. Sanrobone

Kab. Takalar

39

partisipasi masyarakat pada tahun

“abupaten Takalar Sulawesi
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Propinsi . Prov. Sulawesi Selatan

Email . smpnlsanrobone@gmail.com
SK Pendirian

Sekolah :  4116/DPPO/SEK/2012
Tanggal SK

Pendirian 04-07-2012

Nama Bank

Misi Sekolah
1. Meningkatkan SDM Seluruh Warga Sekolah Yang Cerdas,

Beriman Dan Bertagwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa.
2. Menumbuhkan Semangat Keunggulan, Solidaritas Dan Rasa
Bangga Serta Bertanggung Jawab Kepada Seluruh Warga

Sekolah.



3. Meningkatkan Sarana Dan Prasarana Pendidikan Sekolah.

41

4. Mampu Menampilkan Kebiasaan Sopan Santun Dan Berbudi

Pekerti Sebagai Cerminan Ahklak Mulia Dan Iman Taqwa.

DAFTAR NAMA PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN

1. Kepala Sekolah

A
2, w/'w"

-4 LY
§ =

L "L

< \ Al
- [me N

A M I.";II“S‘: -"l}:

Tabel 1

VA
v

e
A \l'r" f?' 03 / x
.ﬂ_’i '\-'F-::-_ oy

'l‘."..'-.--.-"..d" -

, KELAS IX.A
2 | SANGKALA, S.Pd KELAS IX.B
3 | ST.DAHLIA, S.Pd KELAS IX.C
4 | H. ABD.RASYID, S.Pd KELAS IX.D
5 | NURHAYATI,S.Pd KELAS VIIILA

6 | SALMA,S.Pd

KELAS VIII.B




7 | NURLINA NASRULLAH, S.Pd KELAS VIII.C
8 | YASRIATI, S.Pd KELAS VIII.D
9 | FATMA NIRWANA, S.Pd KELAS VIILA
10 | SALMIA,S.Pd KELAS VII.B
11 | HARLINAH,S.Pd KELAS VII.C

IKBAL,S.Pd

NURHAYATI, S.Pd

KELAS VII.D

12 | RISNAWATI, S.Pd BAHASA INGGRIS
13 | SATRIANI, S.Pd BAHASA INGGRIS
14 | HASMIATI ALI, S.Pd MATEMATIKA
15 | HARIANTI, S.Pd MATEMATIKA

42



16 | AKBAR TANJUNG, S.Pd PKn
17 | FITRIANTI, S.Pd PKn
18 | YASRIATI, S.Pd TIK
19 | MAYANSARI, S.Pd SENI BUDAYA
20 | HASNIWATI, S.Pdi PAI
21 i PAI

RINAWATI, S.P
Y S M

ENI BUDAYA

33 | SALMIATI, S.Pd MATEMATIKA
34 | RESKI AKBAR, S.Pd P-JOK

35 | SYARIFUDDIN, S.Pd TIK

36 | RUSTAM SIRIWA,SS,.S.Pd MULOK

37 | MURNIATI, S.Pd SENI BUDAYA

43
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38 | NITA WAHYUNI RAJAB, S.Pd BAHASA INGGRIS
39 | ROSWATI, S.Pd MULOK
40 | HAIRUNNISA,S.Pd MATEMATIKA

Sumber Data : Dokumen Profil Sekolah SLTP Negeri 1 Sanrobone 2017/2018.

Tabel 2
Sarana dan Prasarana

Jenis Prasarana Jumlah

;‘\‘r&“

|ba

Dokumen Profil Sekolah SLT el bone 2017/2018.

5, =

elajar/ Nilai Hasil

No. pencapaian UN
L | Annisa 25.05
2. 18.00

Dwi Putra Afryanto

3. | Hadia 19.05
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4 | Hatijah 18.20
5. | Khoerunnisa Al Islami 23.85
6. | Mehdi Mahdavickia 25.50
7| Muh. Asdar 20.30

Musfirah HR.

Sumber Data : Dokumen Nilai Siswa Kelas IX Sekolah SLTP Negeri 1 Sanrobone
2017/2018.
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B. Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam terhadap hasil belajar
siswa di SLTP Negeri 1 Sandrobone
Setiap guru pasti akan melakukan berbagai kinerja agar
pembelajaran yang dilakukannya dapat berhasil dengan baik. Demikian
juga dengan guru PAI di SLTP Negeri 1 Sandrobone yang selalu

melakukan Iangkah-langkmbelajaran yang dilakukannya
' Pembt s

terus meningkat. harusnya memperhatikan

setiap aspek ye /PS MUH“‘ | 0
diketahui Q PhKAS SJ " -?

rik. Namun perlu

ek afektif,

yang dapat f ang sedang diteliti

khususnya y tode wawancara,
observasi langsung di lokasi penelitian serta dokumentasi.

Dari ketiga metode tersebut dapat peneliti ketahui bahwa peran
kinerja guru PAI terhadap hasil belajar PAl di SLTP Negeri 1 Sandrobone,

guru PAI melakukan berbagai peran kinerja diantaranya:

a. Mengembangkan dan membina sikap positif pada diri Siswa
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Hasil belajar yang pertama yaitu mengenai sikap. Sikap pada diri
anak perlu dikembangkan dan dibina dan diarahkan pada hal-hal yang
positif agar anak mempunyai sikap positif terhadap pembelajaran PAI.
Untuk itu hal yang dilakukan oleh guru PAI di SLTP Negeri 1 Sanrobone

terkait masalah tersebut yaitu :

“Untuk mengembangkan sikap positif siswa terhadap pembelajaran
PAl yaitu dengan membiasakan siswa berdo’a sebelum dan
sesudah pembelajaran PAI dilaksanakan. Selain itu saya biasakan
mereka untuk disiplin. Hal ini saya terapkan dalam kegiatan
ekstrakurikuler maka jam 06.30 harus sampai disini. Kebetulan di
kelas ini jadwal saya jam pertama, makanya ekstrakurikuler
dilaksanakan pada pagi hari sebelum jam pertama. Dengan begitu,
saya berharap anak juga akan terbiasa bangun lebih pagi dan
sholat subuh pun juga tidak kesiangan. Sedangkan di kelas lain,

* Wawancara dengan Ibu Hasniwati, guru PAI SLTP Negeri 1 Sanrobone
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saya membiasakan anak untuk melaksanakan sholat dhuha
bersama. Disamping itu, saya juga meminta kepada siswa untuk
berjabat tangan dan mengucapkan salam ketika bertemu dengan
guru, beramal setiap hari jum’at dan membayar zakat pada bulan
Ramadhan, yang hal ini merupakan program sekolah”.?

Dengan adanya pembiasaan tersebut diharapkan siswa dengan

sendirinya terbiasa untuk bersikap positif yang selalu menunjukkan sikap

beragama dimanapun dan kap anpa diperintah. Dan hal ini terbukti

ketika peneliti datang waktu itu beberapa siswa
@ u- IKAS'A Jn\‘

\\‘f‘} hlu/é

SISWa pui 1emaral-Cel
> &

yang berada di

peneliti amati ketika anggote
diperintah siswa-siswi langsung menyiapkan uang untuk mengisi kaleng
itu. Ini artinya sikap mereka terhadap pembiasaan-pembiasaan yang
if 26

dilakukan guru PAI dan juga dari sekolah sangat positif.

2) Memberikan Tauladan Yang Baik atau Uswatun Hasanah

5 Wawancara dengan Ibu Djohriah, guru PAI SLTP Negeri 1 Sanrobone
%% Hardianti Sarah, Peneliti
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Hal yang kedua yang dilakukan guru PAIl di SLTP Negeri 1
Sanrobone untuk mengembangkan sikap positif terhadap pembelajaran
PAI yaitu dengan memberikan tauladan yang baik atau uswatun hasanah
bagi siswanya. Karena guru merupakan sosok yang ditiru yang akan
dijadikan contoh oleh siswanya baik penampilan, tutur kata atau
perbuatannya akan mempengar#
hal-hal lain Ibu Hasni t/

“Untuk -:" E\S Ml‘l Hr iswa, selalu menjaga

- .'*'- .-,» ﬂ‘“\ ara dengan kata-
Q,, QJNKA M“’? .ﬂ-:r \..
\u '&..;//

siswanya dalam bersikap. Mengenai

negatif. Tingkat emosi mereka masih sangatlah labil dan mudah

terpengaruh dengan hal-hal yang kurang baik. Tidak sedikit anak yang
dibujuk temannya membolos, dia juga ikut-ikutan bolos termasuk dalam

pembelajaran PAI sekalipun. Maka dari itu perlu diadakan peran kinerja

" Wawancara dengan Ibu Hasniwati, guru PAI SLTP Negeri 1 Sanrobone
% Wawancara dengan Putri Ariyanti, siswa kelas VIl A SLTP Negeri 1 Sanrobone
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guru untuk pencegahan atau pengawasan yang bisa mengarah pada
terjadinya sikap negatif pada anak. Salah satu upaya yang dilakukan guru
PAI di SLTP Negeri Sanrobone yaitu dengan memberikan pengawasan
atau perhatian.

Dari hasil wawancara dengan Ibu Djohriah, beliau mengatakan:

“‘Bentuk pengawasan erhatian yang saya lakukan yaitu
kerjasama dengan wali ai contoh ada salah satu siswa

ncoba mendekati anak
pabila sudah tercipta

perhatian siswa dalam be mpuan seseorang
untuk memperhatikan sesuatu obyek. Sedangkan minat terhadap
pembelajan PAI berarti kemampuan seseorang untuk memperhatikan

pembelajaran PAL.

# Wawancara dengan Ibu Djohriah, guru PAI SLTP Negeri 1 Sanrobone
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Minat biasanya disertai dengan perasaan senang untuk itu perlu
diciptakan sesuatu yang bisa menyenangkan siswa dalam pembelajaran
PAlI yang pada akhirnya bisa menimbulkan minatnya terhadap
pembelajaran PAL.

Mengenai hal ini ada beberapa upaya yang dilakukan oleh guru PAI

di SLTP Negeri 1 Sanrobaitu:

0 aikan sesuatu

R

Sedangkan hasil wawancara dengan Ibu Hasniwati beliau

menjelaskan;

“Terkait dengan metode mengajar yang selama ini saya gunakan
yaitu selain menggunakan metode berceramah tetapi juga
menggunakan metode bercerita, tanya jawab, penugasan, tutor
sebaya dan demonstrasi”.*!

% Wawancara dengan Ibu Syamsiah, guru PAI SLTP Negeri 1 Sanrobone
3 Wawancara dengan Ibu Hasniwati, guru PAI SLTP Negeri 1 Sanrobone
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Untuk memperkuat hasil wawancara dengan guru PAI, peneliti juga
melakukan wawancara dengan siswi kelas VII A yaitu Putri Ariyanti, dia
mengatakan: “Selama ini metode yang pernah dipakai guru PAI dalam
mengajar yaitu ceramah, tanya jawab, bercerita dan penugasan itu mesti

ada ”.32

Dari hasil wawancara ters€lmt juga didukung oleh hasil observasi
peneliti, yang mana penti \- ati guru PAI mengajar disitu
pekaf De pﬁb MUHqt\

{'!g’\., M.‘(.AS 9

hari itu guru PAI

clajaran PAI

rik. Karena

pelajarannya kurang me
Untuk itu guru PAIl harus mampu menyajikan bahan pelajaran
dengan mengaitkan dengan cita-cita atau hal-hal yang berkaitan dengan

kehidupan sehari-hari yang berguna bagi kehidupan.

% Wawancara dengan Putri Ariyanti, siswa kelas VII A SLTP Negeri 1

Sanronbone
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Sehubungan dengan masalah ini, upaya yang dilakukan guru PAI
di SLTP Negeri 1 Sanrobone dari hasil wawancara dengan Ibu Djohriah,
beliau menegaskan:

“Upaya yang saya lakukan terkait dengan penyajian bahan

pelajaran, yang sudah disusun untuk disampaikan itu disampaikan

dengan cara dikembangkan sesuai dengan kondisi siswa dan
lingkungan”.*

Lebih lanjut jotis nomaparkan upaya beliau dalam

menyajikan bahan p€i

F*
Sehari-hari. Jelasmye
W el
SRS
)

A z:.u

e
Y
Y

1/ yaitu untuk
enggunakan

»n 34

sehari-hari ataupun cita-cita memberikan selingan humor dalam

menyampaikan materi yang diajarkan juga bisa lebih mudah diingat siswa.

zj Wawancara dengan |bu Djohriah, guru PAI SLTP Negeri 1 Sanrobone
Ibid,
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Sebagaimana yang dikatakan Ibu Hasniwati: “Agar pembelajaran
lebih menarik saya juga menyelingi humor dalam pembelajaran tentunya
juga harus ada hubungannya dengan materi”.*

C. PRESTASI BELAJAR SISWA KELAS VII, VIII, IX DI SLTP

NEGERI 1 SANDROBONE

Pemberian penghargaa

dilaksanakan dalam sebuah

a

memberikan
] penghargaan
gkat namanya di
emicu siswa lain

Agar anak berminat dalam pembelajaran PAIl di SLTP Negeri 1
Sanrobone tidak hanya memberikan penghargaan pada siswa yang

berprestasi dengan nilai tertinggi, tetapi juga memberikan penghargaan

pada siswa yang mampu melakukan tindakan yang terpuji atau

% Wawancara dengan Ibu Hasniwati, guru PAI SLTP Negeri 1 Sanrobone
% Wawancara dengan Ibu Ratnawati, guru PAI SLTP Negeri 1 Sanrobone
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membanggakan dan penghargaan atau prestasi ini berlaku pada setiap
kelas VII, VIII, IX di SLTP Negeri 1 Sanrobone

Memberikan penghargaan dilakukan dengan cara yaitu bagi siswa
yang berprestasi atau mampu melakukan perbuatan terpuji diberikan

penghargaan berupa tepuk tangan, acungan jempol, diangkat namanya

di depan kelas. /\
Minat meru jek, jadi minat dapat
mel; -‘ 4;‘” 2mbelajaran PAl minat
SN KA Y,
.w%‘ é\h%” SWSJ‘-”“ e :

sisw 4 ﬁ’

dibangkitkan

BELAJAR DI SLTP NEGERI 1 SANROBONE

Berbagai kinerja guru dalam meningkatkan hasil belajar PAI telah
dilakukan, namun upaya peningkatan tersebut sering tidak seimbang,
karena hanya menekankan pada aspek kognitifnfya saja, sedangkan
afektifnya yang pada dasarnya membelajarkan siswa tentang olah rasa

justru tidak diperhatikan.



56

Padalah membelajarkan anak untuk bersikap dan tertanam nilai-
nilai itu sangat penting, mengingat tantangan yang dihadapi zaman
modern seperti sekarang ini sangat kompleks. Untuk itulah sangat
diperlukan berbagai peran kinerja yang harus dilakukan guru PAI untuk

menanamkan keimanan dan ketagwaan pada diri siswa agar siswa tetap

berprestasi dan berakhlakul Jkailmah agar tidak terpengaruh oleh

tantangan zaman.

sesuatu

|

ap adalah

yang datang

Untuk itu dalam menumbuhkan dan mengembangkan sikap positif
siswa terhadap pembelajaran PAI perlu dilakukan berbagai peran kinerja
guru dalam meningkatkan prestasi belajar di SLTP Negeri 1 Sanrobone

yaitu dengan cara menerapkan pembiasaan, memberikan tauladan yang

%" Indayati, ilmu Jiwa Pendidikan,(Tulungagung, tidak diterbitkan, tth), h.84-85
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baik atau uswatun hasanah, memberikan pengawasan atau perhatian,
memberikan nasihat, memberikan penghargaan dan hukuman,
mengadakan kerjasama guru agama (sekolah) dengan orangtua murid,
seperti yang telah dilakukan oleh guru agama di SLTP Negeri 1

Sanrobone.

Memberikan penguman dilakukan dengan cara
yaitu bagi siswa g De ampu melakukan perbuatan

yang
terpuji diberikan -v/l,pn;q UH{‘! J"f\\ aR, acungan jempol,
- ,/:3.. DKASS " 4! -

) \\'\:d! h'd

u i ..,,,.. 'f

iIngan pendidikan,

meliputi tata ibadah dan lain-

lain”. 39
Semua peran kinerja guru tersebut dilakukan agar prestasi belajar
siswa selalu meningkat serta perubahan yang lebih positif terhadap sikap

anak dalam pembelajaran PAI, baik itu kepada guru maupun

% Tafsir, Metodologi Pengajaran..., h.128-129
%9 Daulay, Pendidikan Islam: dlam sistem pendidikan nasional. (Jakarta:
Kencana,2004), h.43-44



58

pembelajarannya yang dapat mendukung terhadap keberhasilan

pembelajaran PAL.




BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah menguraikan beberapa rumusan masalah di atas, maka

penulis samapai pada suatu kesimpulan, dari paparan-paparan di atas

belajar di Zanioboiie 4 slakwkan beberapa upaya

antara lai

afektif, yaitu mengenai peran kinerja guru PAl di SLTP Negeri 1

Sandrobone, penekanan pada aspek afektif karena aspek afektif itu
menyangkut sikap dan minat seseorang dalam berperilaku baik

atau buruk yang merupakan gambaran dari kepribadian seseorang.
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Hasil belajar aspek afektif yang perlu dikembangkan di sekolah
yaitu sikap, minat, konsep diri dan nilai.

. Prestasi belajar siswa kelas VII, VIII, IX di SLTP Negeri 1
Sandrobone dilakukan dengan Pemberian penghargaan perlu juga

dilaksanakan dalam sebuah pembelajaran. Penghargaan

sebaiknya diberikan kepéda, siswa yang berprestasi. Dengan

memberika “'= yang berprestasi
[ \'i p‘n:‘ MUHA‘! .,‘* g sil_untuk berprestasi,

%

) eip
ASSa .7,
E\’K 9‘*54) ')

"_#I

' ‘:.h RAE ; ! € St
S\
) he -*‘i.‘l'- ‘;-H:‘\!;; :wﬁ} et

al,, tStapl DIS: [ aCUl
. Z

PAI telah
tidak
pek kognitifnfya

2 membelajarkan
diperhatikan. Padalah
membelajarkan anak untuk bersikap dan tertanam nilai-nilai itu
sangat penting, mengingat tantangan yang dihadapi zaman modern
seperti sekarang ini sangat kompleks. Untuk itulah sangat
diperlukan berbagai peran kinerja yang harus dilakukan guru PAI

untuk menanamkan keimanan dan ketaqwaan pada diri siswa agar
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siswa tetap berprestasi dan berakhlakul karimah agar tidak
terpengaruh oleh tantangan zaman.

B. Saran-saran
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peran Kkinerja yang

dilakukan oleh guru PAI dalam meningkatkan hasil belajar PAI di SLTP

intensif

Agar para siswa memiliki motivasi yang tinggi dalam mempelajari
ajaran agama Islam sebaiknya dikembangkan secara terus menerus
satuan pembelajaran, metode pembelajaran serta evaluasi pembelajaran.
Alangkah lebih baiknya jika guru membuat instrument untuk dapat

melakukan tes sikap pada diri siswa, serta meningkatkan kontinuitas
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komunikasi dengan para orang tua siswa, serta meningkatkan kerja sama
dengan berbagai lingkungan baik itu sekolah, keluarga, masyarakat dan
pemerintah.

3. Kepada Peneliti selanjutnya

Supaya pembahasan mengenai upaya peningkatan hasil belajar

dapat diungkap lebih mendetai -* dirumuskan desain penelitian

yang menerapkan begrbag cilmuan dan berbagai metode
keilmuan. Q’P‘S | MUHA@
Q- @P‘KASSAIQ <,



DAFTAR PUSTAKA

Al-qur'an dan terjemahnya

Arikunto, Suharsimi. 2002. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktek. Jakarta: PT Rineka Cipta.

Arikunto, Suharsimi. 1992. Pengelolaan Kelas dan Siswa; Sebuah
Pendekatan Evaluatif. Jakarta:;,CV Rajawali.

Bafadul, Ibrahim.(2003).Penifig Profesionalisme Guru  Sekolah
Dasar.Jakarta: BumiZ

Al

h\\\dﬂ 'M 4

versitas Terbuka. Jakarta

MulyasaE.(2002).Manajemen Berbasis Sekolah .Bandung :Remaja
Rusdakary

Nasution S.(1995).SosiologiPendidikan.Jakarta:BumiAksara.

Notoatmodjo, S (2007).. Promosi Kesehatan dan Iimu Perilaku. Jakarta :
Rineka Cipta

Sardiman.(2003). Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar.Jakarta:Raja
Grafinda.

61



64

Sugiyono, 2004. Metode Penelitian Administrasi. bandung : Alfabeta.

SagalaSyaiful. 2006. Konsep dan Makna Pembelajaran. Bandung : CV
Alfabeta.

Slameto. 2004. Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Rineka
Cipta, Jakarta

Sutikno Sobry. 2008. Belajar dan Pembelajaran. Prospect, Bandung.

Syah Muhibbin. 2008. PSIkO Pendidikan Suatu Pengantar Baru.
Remaja Rosdakarya, B

Usman Basyirudd // Iajaran Ciputat Pers.
Jakarta. NiUH4

6‘: @\ ul, ’P 37 g: Remaja

:..:-'- ¢

"*qv“\\



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

%' LEMBAGA PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT-
- JL Sultan Alauddin No. 259 Telp.866972 Fax (0411)865588 Makassar 90221 E-mail :Ip3munismuh@plasa.com

- N, -
== o Say, s

Nomor : 1231/Izn-5/C.4-VIII/VI/37/2017 18 Ramadhan 1438 H
Lamp : 1 (satu) Rangkap Proposal 13 June 2017 M
Hal . Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth,

Bapak / Ibu Bupati ‘I'akalar

Cq. Ka. Badan Kesbang, Politik & Linmas

di—

Takalar
BEHRIT FT A
Berdasarkan surat Del.

diberikan izin untuk
ullahu khaeran katziraa.

‘ s e N :z o i i =
p Rt S e

SARYE, %
f uia 2
S8 QiR ede ) ﬁE;
N\ A

o

X ” Dr.Ir. Abubakar Idhan MP.
" NBM 101 7716

. 06-17




g™ PEMERINTAHKABUPATENTAKALAR
£ : - DINAS PENDIDIKAN
; Ve SMP NEGERI 1 SANROBONE

Alamat : Sanrobone, Desa Sanrobone Kec. Sarirobone Kab: Takalar - -

SURAT KETERANGAN ,
No: 049 /DISDIK.SMP/SB/VII/2017 .

kmAhﬂf

! |
q@; "H’}-

NP, 19611231 198403 1 087



PEMERINTAH KABUPATEN TAKALAR

KANTOR KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
Jin. H. Padjonga Daeng Ngalle No.3 Kabupaten Takalar

Takalar, 12 Juli 2017
: Kepada
Nomor : 070/374/KKBP-VII/2017 Yth. Kepala SMP Neg. 1 Sanrobone
Lamp. T- _ Kab.Takalar
Perihal : Izin Penelitian di-
Tempat

Menindaklanjuti Surat Ketua LP3M UNISMUH Makassar nomor : 1231/1zn-5/C.4-
VIII/V1/37/2017, tanggal 13 Juni 2017, Perihal izin penelitian, dengan ini disampaikan bahwa:

Nama
Tempat/Tanggal Lahir
Jenis Kelamin
Pekerjaan

Alamat

Tembusan : disampaikan kepada Yth :
1.Gubernur Provinsi Sulawesi Selatan

Up. Ka. Badan Kesbang Prov. Sulsel di Makassar;
2.Bupati Takalar di Takalar (sebagai laporan);
3.Para Anggota FORKOPINDA Kab. Takalar Masing-Masing di Tempat.
4 Kepala Bappelitbang Kab. Takalar di Takalar;
5.Dinas Pendidikan Kab.Takalar di Takalar;
6.Dekan FAT UNISMUH Makassar di Makassar;;



it (-} | e
L

PEMERINTAH KABUPATEN TAKAI.Ai!

KANTOR KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
JI. H. Padjonga Dg. Ngalle No. 3 Kabupaten Takalar Telp./Fax (0418) 21182

‘padayrh

y

aspadaan Nasional

<\ & g
""" @?g@dwuﬁéﬂﬁff L =






Riwayat Hidup
NAMA HARDIANTI SARA.Nim 10519191413 lahir pada

Tanggal 30, Maret 1990,. Di Bontoparang kabupaten takalar anak
ke tiga dari empat

Bersaudara dari pasangan suami istri Tahir dan Sari.penulis muai
menempuh pendidikan formal di SD INPRES Bantinoto pada
tahun 2003.

Kemudian penulis melanjutkan pendidikan ke SMP Negeri 3 Takalar dan tamat

pada tahun 2006,penulis melanjutkan pendidikan tingkat menengah atas di SMA
NEGERI 2 Takalar dan tamat pada tahun 2009.Kemudian pada tahun 2013
penulis melanjutkan pendidikan ke Univefsitas Muhammadiyah Makassar di
terima dan terdaftar sebagai Mahasisy A di

Tahun 2017 penulis menyelesai




	1 SAMPUL.pdf (p.1)
	2 LEMBAR PERSETUJUANPEMBIMBING.pdf (p.2)
	3 PENGESAHAN PROPOSAL.pdf (p.3)
	4 BERITA ACAR MUNAQASYAH.pdf (p.4)
	5 PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI.pdf (p.5)
	7 kata pengantar anti.pdf (p.6-7)
	9 DAFTAR ISI ANTI.pdf (p.9-10)
	10 BAB I-V, DAFTAR PUSTAKA1.pdf (p.11-74)
	11 LAMPIRAN.pdf (p.75-79)
	12 CV ANTI.pdf (p.80)

